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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ……….. tidak dilambangkan أ

 Bā’ b Be ب

 Tā’ t Te ت

 Śā’ ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim j Je ج

 Hā’ ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Khā’ kh ka dan ha خ

 Dal  d De د

 Zal ź zet (dengan titik di atas) ذ

 Rā’ r Er ر

 Zai z Zet ز

 Sīn s Es س

 Syīn sy es dan ye ش

 Şad d es (dengan titik di bawah) ص

 Dād ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Tā’ ț te (dengan titik di bawah) ط

 Zā’ Z⸱ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ayn …‘… koma terbalik di atas‘ ع

 Gayn g Ge غ

 Fā’ f Ef ف

 Qāf q Qi ق

 Kāf k Ka ك

 Lām l El ل
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 Mīm m Em م

 Nūn n En ن

 Waw w We و

 Hā’ h Ha ه

 Hamzah …’… Apostrof ء

 Yā y Ye ي

II. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap: 

 ditulis  muta’aqqidīn  متعاقدّين 

 ’ditulis  iddah   عدةّ

III. Tā’ marbūtah di akhir kata. 

1. Bila dimatikan ditulis h: 

 ditulis  hibah  هبة 

 ditulis  jizyah  جزية 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam 

bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya kecuali bila dikehendaki 

penulisan lafal aslinya) 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, maka ditulis t: 

 ditulis  ni’matullāh  نعمة الل 

 ditulis  zakātul-fitri زكاة الفطر

IV. Vokal pendek 

__ َ __ (fathah) ditulis  a  َضَرَب ditulis daraba 

__ ِ __ (kasrah) ditulis i     َفَهِم  ditulis fahima 

__ ُ __ (dammah) ditulis u  ditulis kutiba   كُتِبَ  

V. Vokal panjang: 

1. fathah + alif, ditulis ā (garis diatas) 

 ditulis  jāhiliyyah  جاهلية 
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2. fathah + alif maqsūr, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis  yas’ā  يسعئ 

3. kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas) 

 ditulis  majīd  مجيد 

4. dammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

 ditulis  furūd  فروض

VI. Vokal rangkap: 

1. fathah + yā mati, ditulis ai  

  ditulis   bainakum  بينكم 

2. fathah + wau mati, ditulis au 

 ditulis   qaul  قول

VII. Vokal-vokal pendek yang berururtan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrof. 

 ditulis  a’antum  أأنتم

 ditulis  u’iddat  أعدتّ

 ditulis  la’in syakartum  لئن شكرتم 

 

VIII. Kata sandang Alif + Lām. 

1. Bila diikuti huruf qamariyah, ditulis al- 

 ditulis  al-Qur’ān القران 

 ditulis  al-Qiyās القياش

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan huruf qamariyah. 

 ditulis  al-syams الشّمس 

 ’ditulis  al-samā السّماء

IX. Huruf besar 



  

xii 
 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan 

(EYD) 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut penulisannya. 

 ditulis  zawi al-furūd ذوى الفروض 

 ditulis ahl as-sunnah  أهل السّنّة
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ABSTRAK 

 
                Al-Qur’an peduli dengan nasib anak yatim dan fakir miskin. Hal ini 

tercantum dalam Q.S al-Ma’un ayat 1-7. Q.S al-Ma’un diawali dengan 

pertanyaan yang bertujuan untuk membuat manusia berpikir dan merenungi 

kembali mengenai hakikat utama dalam beragama Islam. Q.S al-Ma’un 

adalah bentuk penegasan bahwa agama Islam mengajarkan keseimbangan 

antara hubungan hamba dengan Allah SWT dan hubungan antara sesama 

manusia, karena Allah SWT tentu  tidak akan menerima ibadah seorang 

hamba jika ia masih bersikap buruk kepada sesamanya.  

               Penelitian ini akan membahas mengenai penafsiran Q.S al-Ma’un 

dengan membandingkan dua mufassir terkemuka, yaitu Hasbi ash-Shiddieqy 

dan menganalisa relevansinya terhadap konteks kekinian dan keindonesiaan. 

Penelitian ini termasuk pada jenis penelitian berbasis pustaka. Teori yang 

ddigunakan dalam penelitian ini adalah teori komparasi. Adapun sumber 

primer yang penulis gunakan ialah Kitab Tafsir Al-Mishbah dan Kitab Tafsir 

An-Nur. Sementara sumber sekundernya, bacaan-bacaan yang terkait. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analisis. 

               Hasil dari penelitian ini adalah pada Q.S al-Ma’un Hasbi ash-

Shiddieqy menafsirkan ayat demi ayat secara ringkas dan to the point. 

Sementara Quraish Shihab menafsirkannya secara lebih mendetail dan 

menjelaskan makna kosakata demi kosakata. Namun secara konten 

penafsiran, keduanya tidak jauh berbeda. Kedua mufassir tersebut sama-sama 

berupaya menampilkan konteks keindonesiaan sesuai dengan latar belakang 

dari masing-masing penafsir. Sementara dari sisi metodologis, keduanya 

menggunakan metode tahlili, dan bercorak adabi ijtima’i walaupun Hasbi 

ash-Shiddieqy cenderung pada corak fiqih. Penulis tidak hanya 

membandingkan kedua penafsiran tersebut, tetapi penulis juga menganalisa 

kontekstualisasi penafsiran Q.S al-Ma’un tersebut jika dikaitkan kepada 

konteks kekinian dan keindonesiaan. Dalam hal ini penulis mengambil dua 

bentuk pengimplementasian dari Q.S al-Ma’un yaitu pemberdayaan fakir 

miskin dan anak yatim, serta prinsip tolong menolong antar sesama. 

 

Kata Kunci: Q.S al-Ma’un, Tafsir An-Nur, Tafsir Al-Mishbah.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an merupakan kitab Allah SWT yang diturunkan kepada 

Nabi Muhammad SAW untuk menjadi pedoman umat Muslim sampai hari 

kiamat kelak. Di dalamnya terdapat ajaran kepada manusia untuk memiliki 

akidah tauhid, mensucikan jiwa melalui praktik-praktik ibadah, memberi 

petunjuk untuk mencapai kemaslahatan, baik dalam kehidupan individu 

maupun kehidupan sosial, serta meningkatkan derajat manusia demi 

terwujudnya kebahagiaan dunia dan akhirat.1 Oleh karenanya, Al-Qur’an 

juga peduli terhadap nasib anak yatim dan fakir miskin. Hal ini tertera 

dalam firman Allah SWT Q.S Al-Ma’un ayat 1-7: 

يْ  يَدعُ  الْيتَ يْمَ   ٢ وَلَ  يحَُض   عَلٰى طَعاَم    يْن    ١ فَذٰل كَ  الَّذ  بُ  ب الد   يْ  يكَُذ   ارََءَيْتَ  الَّذ 

يْنَ  هُمْ  يرَُاۤءُوْنَ   ٦  مْ  سَاهوُْنَ   ٥ الَّذ  يْنَ  هُمْ  عَنْ  صَلََت ه  يْنَ   ٤ الَّذ  لْمُصَل   يْن    ٣ فوََيْل   ل   سْك  الْم 

 وَيَمْنَعوُْنَ  الْمَاعُوْنَ ࣖ  ٧

Artinya: “Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? Itulah 

orang yang menghardik anak yatim, Dan tidak menganjurkan memberi 

makan orang miskin, Celakalah bagi orang-orang yang salat, (yaitu) 

 
1 Muhammad Utsman Najati, Psikologi Qurani: Dari Jiwa Hingga Ilmu Laduni 

(Bandung: Marja, 2010), hlm. 9.  
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yang lalai terhadap salatnya, Yang berbuat riya’1, Dan enggan 

(memberi) bantuan.” (Q.S al-Ma’un: 1-7)2 

 

M. Quraish Shihab menyampaikan bahwa Q.S al-Ma’un diawali 

dengan pertanyaan yang bertujuan untuk membuat manusia berpikir dan 

merenungi kembali mengenai hakikat utama dalam beragama Islam.3 Hal 

ini menarik bagi penulis, karena seringkali manusia lupa bahwa beragama 

bukan hanya persoalan hubungan antara hamba dengan Tuhannya saja, 

namun beragama juga adalah persoalan bagaimana manusia bersikap 

kepada manusia yang lainnya. Q.S al-Ma’un adalah bentuk penegasan 

bahwa agama Islam mengajarkan keseimbangan antara hubungan hamba 

dengan Allah SWT dan hubungan antara sesama manusia, karena Allah 

SWT tentu  tidak akan menerima ibadah seorang hamba jika ia masih 

bersikap buruk kepada sesamanya.  

Muhammad Abduh juga menyatakan bahwa orang yang ibadahnya 

hanya agar dilihat, sedekahnya juga hanya sebagai ajang mempertahankan 

kedudukannya, maka orang tersebut tidak mengambil manfaat dari 

ibadahnya.4 

Q.S al-Ma’un juga merupakan surah yang sangat dekat dengan 

kehidupan manusia sehari-hari. Termasuk dalam jenis surat pendek, umat 

 
1 Riya’ adalah melakukan sesuatu bukan karena ridha Allah, melainkan mencari 

pujian atau kemasyhuran di masyarakat. 

 
2 quran.kemenag.go.id/surah/107. 

 
3 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-

Qur’an, Juz ‘Amma, Vol. 15 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 644. 

 
4 T. M. Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir al-Qur’anul Majid an-Nuur 5, (Semarang: 

PT Pustaka Rizki Putra, 1995), hlm. 4711 
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muslim tentu sudah hafal surah ini secara tekstual di luar kepala. Namun 

belum banyak yang memahami makna Q.S al-Ma’un tersebut secara 

mendalam. Hal ini terbukti dari masih maraknya angka kemiskinan di 

Indonesia yang mana hal tersebut tak jarang disebabkan oleh oknum-

oknum yang gemar meraup keuntungan dengan cara yang haram, sehingga 

harta hanya beredar di kalangan orang-orang kaya saja. Hal ini 

mengakibatkan adanya ketimpangan antara si kaya dan si miskin. Orang 

yang kaya semakin kaya dan yang miskin semakin miskin. Maka dari itu 

penulis tertarik membahas mengenai penafsiran Q.S al-Ma’un dan 

menganalisa relevansinya terhadap konteks kekinian dan keindonesiaan.  

Di Indonesia yang terdiri dari beragam suku, budaya, dan tradisi 

juga telah melahirkan beragam karya kitab tafsir. Demikian ini merupakan 

upaya dari mufassir-mufassir nusantara untuk membumikan kandungan al-

Qur’an khususnya dalam konteks keindonesiaan. Dari sekian kitab tafsir 

yang ada, terdapat satu kitab yang cukup popular dan ditulis secara 

lengkap oleh seorang akademisi yaitu kitab Tafsir An-Nur karya Hasbi 

ash-Shiddieqy. Dengan motivasinya untuk memudahkan warga Indonesia 

mempelajari al-Qur’an dan menjawab segala persoalan sosial yang ada, 

kitab Tafsir An-Nur menjadi kitab tafsir yang cukup merepresentasikan 

konteks keindonesiaan.  

Pada masa kontemporer pula terdapat salah satu mufassir nusantara 

yang sampai kini sangat dikenal namanya oleh masyarakat Indonesia yaitu 

M.Quraish Shihab. Beliau merupakan salah seorang ulama yang disegani 
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masyarakat Indonesia berkat ceramahnya yang dinilai sesuai dengan 

konteks masa kini. Karya tafsirnya yang berjudul Tafsir Al-Mishbah 

merupakan karya monumentalnya yang juga sangat dikenal oleh 

masyarakat Indonesia. Oleh karenanya, dalam skripsi ini penulis akan 

mengkomparasikan penafsiran Q.S Al-Ma’un dua mufassir di era 

kontemporer yang memiliki latar belakang, sosio historis, kultural yang 

cukup berbeda, yaitu Hasbi ash-Shiddieqy dan M.Quraish Shihab serta 

menganalisis konteks kekinian dan keindonesiaan yang ditawarkan oleh 

kedua mufassir tersebut.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, penulis 

merumuskan permasalahan, sebagai berikut. 

1. Bagaimana penafsiran Q.S al-Ma’un Hasbi Ash-Shiddieqy dan M. 

Quraish Shihab? 

2. Apa persamaan dan perbedaan penafsiran Q.S al-Ma’un kedua 

mufassir  tersebut? 

3. Bagaimana relevansi penafsiran mereka terhadap konteks kekinian 

dan keindonesiaan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang penulis paparkan, penelitian 

ini memiliki tujuan sebagai berikut: 
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1. Menjelaskan penafsiran Q.S al-Ma’un Hasbi Ash-Shiddieqy dan M. 

Quraish Shihab 

2. Menjelaskan persamaan dan perbedaan penafsiran Q.S al-Ma’un kedua 

mufassir  tersebut? 

3. Menjelaskan relevansi penafsiran mereka terhadap konteks kekinian 

dan keindonesiaan 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Dengan tercapainya kedua tujuan diatas, penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan manfaat baik secara teoritis maupun secara praktis. 

Adapun secara teoritis, kegunaan penelitian ini, ialah: 

1. Menambah khazanah ilmu pengetahuan dalam studi tafsir, khususnya 

mengenai penafsiran Q.S al-Ma’un 

2. Menambah wawasan mengenai tafsir nusantara  

3. Sebagai referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 

Sedangkan secara praktis, kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Memberikan sumbangsih kepada pembaca untuk merenungi makna Q.S 

al-Ma’un yang sudah sangat lekat di telinga umat Muslim. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Melalui penelitian kepustakaan, penulis meninjau beberapa literatur 

bacaan baik berupa buku, skripsi, ataupun jurnal. Hal ini bertujuan untuk 

melihat sejauh mana keautentikan penelitian yang penulis kaji serta 
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membuktikan orisinalitas suatu penelitian. Adapun pembahasan mengenai 

penafsiran Q.S al-Ma’un sendiri sebenarnya bukanlah hal baru dan sudah 

banyak dibahas pada penelitian-penelitian sebelumnya. Literatur bacaan 

mengenai penafsiran Q.S al-Ma’un yang penulis temukan sebagai berikut. 

Skripsi berjudul “Nilai Sosial dalam Surah al-Ma’un: Penafsiran 

Modern Tentang Anak Yatim” yang ditulis oleh Maghfiroh. Dalam 

skripsinya, Maghfiroh menjelaskan penafsiran modern mengenai Q.S al-

Ma’un. Adapun konteks modern pada penafsiran tersebut ialah dalam 

rentan waktu tahun 1927 sampai tahun 2014. Mufassir-mufassir yang 

diambil dalam penelitian ini, yaitu: Mahmud Syaltut, Al-Maraghi, 

Muhammad Abduh, HAMKA, dan M. Quraish Shihab. Penelitian ini 

menggunakan metode kepustakaan. Maghfiroh menyimpulkan dalam 

skripsinya bahwa nilai-nilai sosial yang terkandung dalam Q.S al-Ma’un, 

yaitu: pentingnya memahami agama dengan benar, pentingnya 

pengelolaan anak yatim, pentingnya menyantuni fakir miskin, sholat, dan 

tolong menolong.5 

Jurnal karya Maulana yang berjudul “Tafsir Surat al-Ma’un”. 

Jurnal ini menjelaskan mengenai penafsiran Q.S al-Ma’un oleh ulama-

ulama klasik. Metodologi yang dipakai dalam penelitian ini ialah penelitian 

berbasis pustaka. Pada jurnal ini, penulis menjelaskan secara runut 

 
5 Magfiroh, “Nilai Sosial dalam Surah Al-Ma’un: Penafsiran Modern Tentang 

Anak Yatim”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2014. 
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mengenai Q.S al-Ma’un secara umum, asbabun nuzulnya, dan 

penafsirannya.6  

Skripsi berjudul “Tafsir Surat al-Ma’un (Nilai-nilai Pendidikan 

Islam dalam Aspek Sosial)” karya Anisya Ulfah. Dalam skripsi ini, penulis 

menguraikan kandungan Q.S al-Ma’un serta menganalisis mengenai 

aktualisasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam aspek sosial yang terkandung 

di dalamnya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode 

kepustakaan. Adapun hasil yang dipaparkan dalam penelitian ini ialah 

berbagai macam pengamalan nilai-nilai sosial yang dapat mengatasi 

masalah kemiskinan dan melatih diri agar menjadi dermawan.7 

Adapun penelitian yang berkaitan dengan Tafsir Al-Mishbah yang 

penulis temukan sebagai berikut. 

Jurnal yang berjudul “Penafsiran Quraish Shihab Tentang 

Pendidikan Akhlak dalam Al-Qur’an Surat Al-Ahzab Ayat 21 pada Tafsir 

Al-Mishbah” karya  Fitrah Sugiarto dan Indana Ilma Ansharah. Penelitian 

ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang menjelaskan mengenai 

pendidikan akhlak pada Q.S Al-Ahzab ayat 21 pada Tafsir Al-Mishbah. 

Adapun hasilnya, sangat penting untuk megutamakan pendidikan akhlak 

 
6 Maulana, “Tafsir Surat Al-Ma’un”, IAIS Sambas, Vol IV No I, 2018. 

 
7 Anisya Ulfah, “Tafsir Surat Al-Ma’un (Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam 

Aspek Sosial)”, Skripsi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah, 

Jakarta, 2015. 
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atau karakter dalam kehidupan sehari-hari, yang mana umat Islam sudah 

seharusnya mencontoh keseharian dari Nabi Muhammad SAW.8 

 Jurnal yang ditulis oleh Atik Wartini dengan judul “Corak 

Penafsiran M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah”. Penelitian ini 

menjelaskan mengenai corak penafsiran M.Quraish Shihab dalam Tafsir 

Al-Mishbah. Dengan metode deksriptif analitis, penelitian ini 

mengungkapkan bahwa Tafsir Al-Mishbah menggunakan pendekatan 

multidisipliner yang bisa dilihat dari gaya penafsiran beliau yang sering 

diperkuat dengan data-data sejarah sebagai pendukung penafsiran dan tak 

jarang pula menggunakan kitab lain seperti Injil dan Taurat sebagai 

pembanding maupun penguat penafsirannya.9 

Skripsi yang berjudul “Waktu dalam Al-Qur’an (Studi Analisis 

Penafsiran Quraish Shihab Terhadap Term Waktu dalam Tafsir Al-

Mishbah)” yang ditulis oleh Barokatus Sholikhah. Penelitian ini 

menjelaskan mengenai penafsiran Quraish Shihab tentang ayat-ayat waktu 

berdasarkan term dahr, ajal, waqt, sa’ah, amadan, ummatan, dan hin 

dalam Tafsir Al-Mishbah, dan bagaimana relevansi penafsiran tersebut 

 
8 Fitrah Sugiarto dan Indana Ilma Ansharah, “Penafsiran Quraish Shihab Tentang 

Pendidikan Akhlak dalam Al-Qur’an  Surat Al-Ahzab Ayat 21 pada Tafsir Al-

Mishbah”, Al Furqan, Vol III No II, 2020. 

 
9 Atik Wartini, “Corak Penafsiran M.Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah”, 

Hunafa Vol XI No I, 2014. 
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dengan waktu dalam konteks kehidupan manusia. Penelitian ini 

menggunakan metode deksriptif analitis.10 

Adapun penelitian yang membahas mengenai Tafsir An-Nur yang 

penulis temukan sebagai berikut. 

Jurnal berjudul “Pemetaan Kajian Tafsir di Indonesia: Studi atas 

Tafsir An-Nur Karya T.M Hasbi ash-Shiddieqy” yang ditulis oleh 

Muhammad Anwar Idris. Pada jurnal ini penulis menjelaskan secara runut 

mengenai biografi Hasbi ash-Shiddieqy, deskripsi fisik Tafsir An-Nur, 

metode dan corak penafsirannya, serta kelebihan dan kekurangan dari 

kitab tafsir tersebut.11 

Jurnal berjudul “Konstruksi Tafsir al-Qur’anul Majid An-Nur 

Karya M Hasbi Ash-Shiddieqy” karya Sudariyah. Jurnal ini menjelaskan 

terkait pemikiran Hasbi ash-Shiddieqy dalam menafsirkan ayat-ayat 

hukum. Dalam penelitiannya, penulis mencoba melihat konstruksi Tafsir 

An-Nur yang meliputi dua aspek, yaitu aspek internal dan eksternal. Aspek 

internal mencakup metode dan teknis penafsirannya, sedangkan aspek 

eksternal mencakup kondisi sosial masyarakat Indoensia yang juga 

mempengaruhi penafsiran beliau.12 

 
10 Barokatus Sholikhah, “Waktu dalam Al-Qur’an (Studi Analisis Penafsiran 

Quraish Shihab Terhadap Term Waktu dalam Tafsir Al-Mishbah)”, Skripsi Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora UIN Walisongo, Semarang, 2018. 

 
11 Muhammad Anwar Idris, “Pemetaan Kajian Tafsir Al-Qur’an di Indonesia: 

Studi atas Tafsir An-Nur karya T.M Hasbi Ash-Shiddieqy”, Al Tadabbur Vol V No I, 

2020. 

 
12 Sudariyah, “Konstruksi Tafsir al-Qur’anul Majid An-Nur Karya M Hasbi Ash-

Shiddieqy”, Shahih Vol III No I, 2018. 
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Skripsi karya M. Nursalim yang berjudul “Keautentikan Tafsir An-

Nur Karya Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy”. Skrpsi ini berusaha 

menampik tuduhan yang mengatakan bahwa Tafsir An-Nur menjiplak dari 

Tafsir Al-Maraghi. Jenis penelitian ini adalah penelitian berbasis Pustaka. 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa memang ada persamaan antara 

Tafsir An-Nur dan Tafsir Al-Maraghi, namun keduanya terdapat banyak 

perbedaan.13 

Dari beberapa penelitian sebelumnya yang telah penulis temukan, 

bisa dibuktikan bahwa masih terbuka ruang untuk peneliti 

mengkomparasikan penafsiran Q.S al-Ma’un Hasbi Ash-Shiddieqy dan M. 

Quraish Shihab, karena dari apa yang penulis temukan belum ada 

penelitian yang membahas mengenai perbandingan penafsiran Q.S al-

Ma’un dari kedua tokoh tersebut.  

 

F. Kerangka Teori 

1. Q.S al-Ma’un 

Q.S al-Ma’un merupakan surat di urutan ke-107 dalam al-

Qur’an. Surat ini memiliki tujuh ayat, 25 kata, dan 111 huruf. 

Mayoritas ulama menyebutkan bahwa surat ini adalah termasuk surat 

Makkiyah, namun ada beberapa ulama lain yang berbeda pendapat 

dan menyebutnya sebagai surat Madaniyah. Ada juga yang 

menyebutkan bahwa surat ini sebagian ayatnya adalah Makkiyah dan 

 
13 M. Nursalim, “Keautentikan Tafsir An-Nur Karya Muhammad Hasbi Ash-

Shiddieqy”, Skripsi Fakultas Ushuluddin IAIN Raden Intan, Lampung, 2017. 
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sebagiannya lagi Madaniyah. Ada beberapa keutamaan yang 

diungkapkan mengenai surat ini, sebagai berikut. diampuni dosanya 

selagi ia masih membayar zakat, diberi perlindungan oleh Allah SWT, 

diterima shalat dan puasanya oleh Allah SWT, dan sebagainya.14  

Terdapat beberapa nama lain dari Q.S al-Ma’un. Ada yang 

menamai surat ini dengan sebutan surat ad-Din, surat at-Takdzib, surat 

al-Yatim, surat Ara’aita, dan yang paling popular ialah surat al-

Ma’un. Nama Q.S al-Ma’un sendiri diambil dari kata al-Ma’un, yang 

terdapat di ayat terakhir surat yang berarti barang yang berguna.15 

Al-Ma’un dalam isi pokoknya menerangkan mengenai 

beberapa sifat manusia yang tercela dan bisa dianggap sebagai 

perbuatan yang mendustakan agama, yaitu menghardik anak yatim 

dan menelantarkan mereka, enggan memberi dan menyantuni fakir 

miskin, dan orang-orang yang mengerjakan solat tetapi mereka haus 

pujian akan solatnya itu. Pada intinya, Q.S al-Ma’un ini mengandung 

masalah mengenai hablun min Allah dan hablun min an-naas.16 

2. Studi Komparasi 

 
14 Maulana, “Tafsir Surat al-Ma’un”, Jurnal Alwatzikhoebillah Vol IV No I, 

2018, hlm. 70-71. 

 
15 Maghfiroh, “Nilai Sosial dalam Surah al-Ma’un: Penafsiran Modern Tentang 

Anak Yatim”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2014, hlm. 

17. 

 
16 Anisya Ulfah, “Tafsir Surat al-Ma’un (Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam 

Aspek Sosial), Skripsi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta, 2015, hlm. 34. 
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Komparasi secara bahasa berarti membandingkan sesuatu 

yang mempunyai fitur yang sama yang digunakan dalam rangka 

membantu menjelaskan sebuah gagasan. Pada mulanya model 

penelitian komparasi ini digunakan untuk membandingkan berbagai 

budaya atau negara. Namun, seiring berjalannya waktu model 

penelitian ini akhirnya juga bisa diterapkan dalam penelitian al-Qur’an 

dan tafsir. Terdapat beberapa macam dalam model penelitian 

komparasi, yaitu: membandingkan antar tokoh, membandingkan antar 

pemikiran mazhab atau aliran tertentu, membandingkan antar waktu, 

dan membandingkan antar tempat tertentu.17 

Adapun ciri dari metode komparatif adalah sebagai berikut.18 

a. Terdiri dari dua atau lebih objek yang berbeda 

b. Masing-masing objek sifatnya terpisah dan berdiri sendiri 

c. Objek memiliki kesamaan pola atau cara kerja tertentu 

d. Objek yang dibandingan bersifat spesifik dan jelas 

e. Menggunakan standar dan ukuran perbandingan berbeda dari 

objek yang sama. 

Dalam studi komparasi, sifat hakiki objek yang diteliti bisa 

menjadi lebih jelas dan tajam. Oleh karena komparasi menuntut 

adanya kesamaan dan perbedaan, hakikat objek penelitian dapat 

 
17 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea 

Press, 2014), hlm. 117-118. 

 
18  Moh. Hamdani, “Studi Komparatif Penafsiran Ayat-ayat Riba dalam Tafsir 

al-Manar dan Tafsir Ibnu Katsir”, Skripsi Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Humaniora 

UIN K.H. Achmad Siddiq Jember, 2022, hlm. 15. 
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lebih dipahami. Terdapat dua pembagian studi komparasi. Pertama, 

komparasi dengan objek yang dekat dan jauh. Komparasi yang 

objeknya adalah dua hal yang serupa, maka fokus utamanya adalah 

menemukan perbedaan dari kedua objek tersebut. Lain halnya 

apabila objeknya dua hal yang jauh berbeda, fokus utamanya ialah 

menemukan persamaan dari kedua objek tersebut. Kedua, komparasi 

dengan objek yang kuat dan lemah. Komparasi dengan objek yang 

memiliki banyak kekurangan, akan semakin membantu menemukan 

kekuatan dari objek yang dikaji. Sebaliknya, jika komparasi dengan 

objek yang memiliki banyak kekuatan, akan membantu menemukan 

kelemahan dari objek yang dikaji.19 

 

G. Metode Penelitian 

Metode yang akan digunakan penulis dalam penelitian ini ialah : 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini dapat dikategorikan ke dalam jenis penelitian 

library research (penelitian berbasis pustaka). Maknanya, sumber data 

dari penelitian ini diambil dari bahan-bahan tertulis yang telah 

dipublikasikan, baik melalui media cetak maupun media elektronik 

yang berkaitan dengan tema penelitian.  

 
19 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat 

(Yogyakarta: Kanisius, 1990), hlm. 51. 
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Penelitian ini bersifat deskriptif-kualitatif yang mana dalam 

menggambarkan sesuatu dijelaskan secara sistematis dan berdasarkan 

data-data yang bersifat faktual.  

2. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam mengumpulkan data pada penelitian ini, peneliti 

mencari bahan dari beberapa sumber yang kemudian diolah dan 

disajikan. Sumber data tersebut ialah sumber data primer dan sumber 

data sekunder. Sumber data primer ialah acuan utama peneliti dalam 

menyusun penelitian, sedang sumber data sekunder ialah sumber 

tambahan yang melengkapi sumber data primer dalam menyusun 

penelitian. Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini 

ialah kitab Tafsir Al-Mishbah dan Tafsir An-Nur. Sedang sumber data 

sekundernya ialah buku-buku dan artikel yang berkaitan dengan tema 

yang akan diteliti.  

3. Metode Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah 

seluruh data, baik dalam sumber primer maupun sumber sekunder 

telah dikumpulkan.20 Dalam pembahasan pada penelitian ini, penulis 

menggunakan pendekatan deskriptif analisis yaitu penulis mencoba 

mengumpulkan beberapa data yang berkaitan dengan masalah yang 

akan diteliti baik dalam sumber primer maupun sekunder kemudian 

penulis mendeskripsikannya dan dianalisis secara komprehensif.  

 
20 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2010), hlm. 207. 
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H. Sistematika Pembahasan 

Dalam rangka memudahkan untuk memahami pembahasan dalam 

penelitian ini, maka sistematika penelitian ini disusun sebagai berikut. 

Bab pertama, yaitu pendahuluan. Bab ini berisi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

kerangka teori, metode penelitian, tinjauan pustaka, dan sistematika 

pembahasan. Hal ini dimaksudkan agar penelitian lebih terarah dan 

sistematis. 

Bab kedua, berisi mengenai Riwayat hidup dari Hasbi ash-

Shiddieqy dan M. Quraish Shihab serta penjelasan mengenai karya-karya 

mereka.   

Bab ketiga, berisi penjelasan mengenai penafsiran kedua tokoh 

tersebut terhadap Q.S al-Ma’un,  persamaan dan perbedaan penafsiran 

kedua tokoh tersebut, serta kelebihan dan kekurangan dari masing-masing 

penafsiran. 

Bab keempat berisi penjelasan mengenai kontekstualisasi dan 

relevansi penafsiran kedua tokoh tersebut dengan konteks kekinian dan 

keindonesiaan. 

Bab kelima, yaitu bab penutup. Bab ini berisi kesimpulan 

penelitian dan saran bagi penelitian-penelitian selanjutnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah peneliti menganalisa serta menguraikan pembahasan bab demi 

bab mengenai komparasi penafsiran Quraish Shihab dan Hasbi Ash-Shiddieqy 

terhadap Q.S al-Ma’un, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

Penafsiran Quraish Shihab dan Hasbi ash-Shiddieqy terhadap Q.S al-

Ma’un secara konten makna terdapat banyak persamaan, dan sedikit 

perbedaannya. Namun, secara gramatika, dapat dilihat bahwa penafsiran 

Quraish Shihab lebih mendetail serta menjelaskan makna kosakata demi 

kosakata secara lughowi, sedangkan penafsiran Hasbi ash-Shiddieqy lebih 

singkat dan tidak menjelaskan makna per kosakata. Namun, kedua penafsir 

tersebut sama-sama berupaya menampilkan konteks keindonesiaan sesuai 

dengan latar belakang dari masing-masing penafsir. Sedangkan dari sisi 

metodologisnya, kedua tafsir sama-sama menggunakan metode tahlili dan 

bercorak adabi ijtima’i (sosial kemasyarakatan).  

 Dalam kontekstualisasinya, jika dikaitkan dengan kondisi kekinian dan 

keindonesiaan, peneliti mengambil bentuk implementasi sebagai berikut: 

lembaga filantropi, pemberdayaan fakir miskin dan anak yatim, dan prinsip    

tolong menolong antar sesama. Pada intinya, Q.S al-Ma’un ini bukan hanya 

mengajarkan untuk menjadi manusia yang dermawan saja, tetapi mengajarkan 
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untuk menjadi manusia yang berperan dalam menjaga kesejahteraan sosial 

dengan saling membantu sesuai dengan kemampuan, baik dalam bentuk 

materi, jasa, maupun yang lainnya.  

 

B. Saran 

Kajian tafsir tidak akan ada habisnya, karena Al-Qur’an selalu 

memiliki kebaruan dalam kontekstualisasinya, dan dapat dilihat dari berbagai 

macam sudut pandang. Walaupun kajian komparasi bukan suatu hal yang 

baru, peneliti harap penelitian ini dapat bermanfaat bagi akademik. Tentu 

dalam penelitian ini, peneliti tak luput dari kesalahan, dan masih membuka 

ruang lebar-lebar untuk penelitian lebih lanjut dengan kajian yang berbeda. 

Oleh karenanya, peneliti menyarankan bagi penelitian selanjutnya untuk bisa 

mengkaji lebih dalam mengenai Q.S al-Ma’un ini. Misalnya, menggunakan 

metode tafsir tematik, dengan mengkaji konsep pemberdayaan kaum lemah, 

atau dengan metode komparasi dengan tokoh yang berbeda, dan sebagainya. 

Adapun bagi peneliti, pemberdayaan kaum lemah merupakan hal yang 

penting untuk dikaji, dan sesuai dengan konteks keindonesiaan, sehingga 

masih terbuka lebar kesempatan untuk menelitinya dengan ayat-ayat yang 

relevan. 
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